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ABSTRAK

Sirin. NPM. 1113912120. Meningkatkan Keterampilaekdik Dasar Lompat
Jauh dengan Menggunakan Media Gambar pada Sisves KelSD Negeri 08
Napal Putih Bengkulu Utara. Skripsi Program Sarjiependidikan Guru dalam
Jabatan. FKIP Universitas Bengkulu 2014

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggonesedia gambar dalam
meningkatkan keterampilan teknik dasar lompat jpada siswa kelas V SD
Negeri 08 Napal Putih Bengkulu Utara. Jenis peraliini adalah Penelitian
Tindakan Kelas yang menjadi subjek penelitian ddalawa kelas V SD Negeri
08 Napal Putih sebaniyak 24 orang siswa. Berdasahkeil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran melalui penggunaauian gambar dapat
meningkatkan keterampilan teknik dasar lompat jaada siswa kelas V SD
Negeri 08 Napal Putih Bengkulu Utara. Dari hasikleais yang diperoleh
peningkatan yang signifikan dari siklus | dan ssklu keterampilan lompat jauh
pada siklus | dalam kategori tuntas adalah 58,38f6lgh siswa yang tuntas
adalah 14 siswa. Pada siklus Il terjadi peningkgtamsentase keterampilan
lompat jauh siswa dalam kategori tuntas sebes&f@Bdengan jumlah siswa yang
tuntas sebanyak 21 orang, dan siswa yang tidakgwsahbanyak 3 orang.

Kata Kunci : keterampilan lompat jauh, media gambar



ABSTRACT

Sirin. NPM. 1113912120. Improve Long Jump SkillssBaTechniques by Using
Media Images in Class V White Marl Elementary Sd¢h@® North Bengkulu.
Thesis Undergraduate Education Teachers. GuidamteCaunseling University
of Bengkulu 2014

This study aims to determine the use of media imagédyasic engineering skills
improve the long jump at the fifth grade studentsSD Negeri 08 marl White
North Bengkulu. This research is classroom actesearch that is the subject of
research is the fifth grade students of SD Neg8rWhite Marl sebaniyak 24
students. Based on the results of this study cdeduhat learning through the use
of media images can improve the skills of basititegues long jump at the fifth
grade students of SD Negeri 08 marl White Northdkeitu. From the results of
the analysis obtained a significant improvemeninfrime first cycle and second
cycle. long jump skills in the first cycle in a cphate category is 58.33% the
number of students who pass is 14 students. Isg¢bend cycle an increase in the
percentage of students in the long jump ketermagitanplete category of 87.5%,
while students who completed 21 students.

Keywords : long jump skills, media images
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan kemajuan di dunia pendidikan, muri@anyak metode
pembelajaran yang dapat menjadi salah satu aliferdati permasalahan
pembelajaran yang ada saat ini, sekaligus dapandkan untuk menciptakan
suksesnya tujuan pembelajaran. Meskipun begitupaeepembelajaran belum
banyak diterapkan di sekolah karena guru belum dangang mempelajari
metode-metode pembelajaran. Memberikan pembelaitatik yang menarik,
praktis dan diminati siswa adalah tugas seorang, gkitususnya guru penjas,
Suryatmo (2006:72). Oleh karena itu guru harus mamenyesuaikan kebutuhan
yang berhubungan dengan siswa dan materi pemtsglajarsebut. Guru juga
harus mampu menerapkan pendekatan, model, metodstiddegi yang sesuai
dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan.

Soeparto (2005:37), mengatakan atletik merupakadah ssatu cabang
olahraga yang tertua yang telah ada dan dilakukeln manusia sejak zaman
purba sampai sekarang ini. Bahkan dapat dikatadjak adanya manusia di muka
bumi ini, atletik sudah ada dan dilakukan oleh nsimuHal tersebut dikarenakan
setiap gerakan dalam atletik seperti jalan, lanmpat dan lempar merupakan
perwujudan dari gerakan dasar dalam kehidupan neasekari-hari.

Di SD Negeri 08 Napal Putih Bengkulu Utara pada&al terdapat siswa

yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan prakieda pelajaran



Penjasorkes khususnya pada Kompetensi Dasar meteidtak koordinasi gerak
dasar dalam teknik lari, lempar dan lompat dengeratpran yang dimodifikasi
serta nilai semangat, sportifitas, percaya dirn #&ajujuran. Dari hasil analisis
terhadap tes formatif ternyata dari 26 siswa hddyaiswa yang mencapai tingkat
penguasaan materi atau sebesar 54% sedangkanayangal belum menguasai
tingkat penguasaan yang diharapkan guru.

Permasalahan terpenting dalam hal ini adalah mkatkgn tingkat
penguasaan siswa pada Kompetensi Dasar mempraktk&kedinasi gerak dasar
dalam teknik lari, lempar, dan lompat khusunya latjguh dengan peraturan
yang dimodifikasi serta nilai semangat, sportifitpsrcaya diri, dan kejujuran,
Agus (2009:39). Untuk mengatasi permasalahan dplaktek di lapangan maka
perlu dilakukan perbaikan pembelajaran khususnyaapanata pelajaran
Penjasorkes Kompetensi Dasar mempraktekkan komidgerak dasar dalam
teknik lari, lempar dan lompat dengan peraturangydimodifikasi serta nilai
semangat, sportifitas, percaya diri dan kejujuran.

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang dalaikan tersebut,
maka masalah dapat dirumuskan dan dijadikan balfanklebih lanjut : 1)
Apakah dengan menggunakan media gambar dapat rkatkag keterampilan
lompat jauh pada siswa kelas V; 2) Apakah dengangmenakan media gambar
dapat meningkatkan aktivitas belajar pada siswask&; 3) Apakah dengan
menggunakan media gambar dapat meningkatkan kensmmguru dalam

mengajar?
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Olahraga lompat jauh merupakan salah satu nomopdobrdari cabang
olahraga atletik, maka seorang atlet akan dituntuiuk melakukan gerakan
melompat atau maju ke depan melalui tumpuan pad& balakan dengan sekuat-
kuatnya untuk mendarat sejauh mungkin dalam bak. fentuk gerakan lompat
jauh adalah gerakan melompat, mengangkat kaki && @n ke depan dalam
upaya membawa titikk berat badan selama mungkin diiray Syarifuddin
(1992:90).

Unsur utama dari olahraga lompat jauh adalah ieddiri gerakan lari
dengan awalan, gerakan bertolak, gerakan melayampda dan berakhir dengan
gerakan mendarat. Masing-masing unsur gerakan btérsenemiliki gaya
tersendiri dan memberikan sumbangan terhadaplbagiatan yang berupa jarak.
Keempat gerakan tersebut harus dilakukan dalankasangy yang tidak terputus-
putus, Tasanah (2011:38).

Hasil lompat jauh dipengaruhi oleh kecepatan lamlan, kekuatan kaki
tolak dan koordinasi gerakan serta waktu pendardteiompat dalam lompat
jauh sebenarnya adalah perwujudan dari gabungakayefari dan menolak. Jadi
hasil lompatan akan besar jika larinya cepat déakém yang dibuat pada balok
tumpuan dilakukan dengan kuat. Untuk itu perlu t#ikei bagian-bagian oto
pendukung dan pertimbangan secara antrometik.

Berdasarkan hasil observasi awal (1 Februari 268#tang pembelajaran
teknik dasar Lompat Jauh yang dilaksanakan di S[@eNeO8 Napal Putih
Bengkulu Utara, diperoleh hasil bahwa siswa kelaSD/Negeri 08 Napal Putih

terlihat kurang bersemangat dalam pembelajaratikallleususnya tentang teknik
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dasar Lompat Jauh. Dimana siswa yang sudah bisakuok@n teknik dasar
lompat jauh hanya 6 orang (25%).

Hal ini diperkuat lagi melalui hasil wawancara @oEruari 2014) dengan
guru pendidikan jasmani bahwa keaktifan siswa dglambelajaran teknik dasar
lompat jauh masih tergolong kurang karena pembalajdalam atletik khususnya
Lompat Jauh kurang disenangi sehingga dalam adiygembelajaran cenderung
kurang aktif dalam proses pembelajaran. Dalamilatiigperlukan pengembangan
atletik yang memiliki unsur permainan. Untuk iturlpeadanya metode dengan
bentuk-bentuk permainan untuk meningkatkan keaktifsiswa dalam
pembelajaran.

Dari permasalahan umum yang dihadapi guru penjasamda
menyampaikan materi khususnya gerak dasar lomphf jaaka peneliti merasa
tertarik melakukan penilitian tindakan kelas (PTi€da siswa kelas V SD Negeri
08 Napal Putih Tahun Ajaran 2013/2014 dengan jutiulMeningkatkan
Keterampilan Teknik Dasar Lompat Jauh dengan Menggan Media Gambar

pada Siswa Kelas V SD Negeri 08 Napal Putih Bengkithra'.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, malgat dpeneliti
identifikasikan permasalahan sebagai berikut :
1. Rendahnya pengetahuan dan keterampilan siswa t¢eteiamk lompat jauh.

2. Rendahnya hasil pembelajaran siswa tentang lorapht |
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3. Kuranganya pengetahuan guru dalam pengembanganpelaanfaatan
media pembelajaran.

4. Kurangnya sarana dan prasarana belajar.

5. Rendahnya minat siswa belajar penjas khususnyairt@teat jauh.

6. Lemahnya fisik siswa dalam berolahraga.

7. Terbatasnya alat peraga pembelajaran penjas.

8. Rendahnya aktivitas siswa dalam belajar.

C. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian
Agar masalah dalam penelitian ini lebih fokus dgak menyimpang
dari apa yang ingin diteliti maka penulis membatasnelitian ini pada
peningkatan keterampilan teknik dasar lompat jasWe pada mata pelajaran

penjas kelas V SD Negeri 08 Napal Putih melaluggenaan media gambar.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, masalah daaglifian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut : apakah dengan pengguma&dia gambar dapat
meningkatkan keterampilan teknik dasar lompat jpatla siswa kelas V SD

Negeri 08 Napal Putih Bengkulu Utara?

E. Tujuan Penelitian
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuamautdalam

penelitian ini adalah .

F. Manfaat Penelitian
Masalah dalam penelitian ini penting untuk ditediéngan harapan dapat
memberi manfaat antara lain :
1. Bagi Guru Penjasorkes
a. Untuk meningkatkan kreatifitas guru di sekolah dalenembuat dan
mengembangkan media pembelajaran
b. Sebagai bahan masukan guru dalam memilih alterpatihbelajaran
yang akan dilakukan.
c. Untuk meningkatkan kinerja guru dalam menjalankagasnya secara
profesional.
2. Bagi Siswa
a. Menciptakan suasana pembelajaran yang lebih mengkaa dan
meningkatkan peran aktif siswa dalam mengikuti pglajhran penjas,
serta meningkatkan belajar gerak dasar lompat jauh.
b. Dapat meningkatkan kemampuan gerak dasar lompa, iseendukung

pencapaian gerak dasar lompat jauh.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Lompat Jauh
a. Pengertian Lompat Jauh
Lompat jauh merupakan salah satu nomor lompat dalabang olahraga
atletik. Lompat jauh merupakan suatu bentuk gerakatompat, melayang dan

mendarat sejauh-jauhnya, Djumiar (2004:29). Geragjeaankan dalam lompat
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jauh tersebut harus dilakukan secara baik dan hasmiddak diputus-putus
pelaksanaannya agar diperoleh lompatan sejauhyauhn

Seperti ang dikemukakan oleh Syarifuddin (1992: ‘@@mpat jauh adalah
suatu bentuk gerakan melompat mengangkat kakide ket depan dalam upaya
membawa titik berat badan selama mungkin di udarglayang di udara) yang
dilakukan dengan cepat dan dengan jalan melalak&ol pada satu kaki untuk
mencapai jarak yang sejauh-jauhnya”.

Dibandingkan dengan gaya lompat jauh yang lainpkinjauh gaya jongkok
dianggap mudah dipelajari. “Lompat jauh gaya jorgkeerupakan gaya yang
paling mudah dilakukan terutama bagi anak-anaklabkdan gaya yang paling
mudah untuk dipelajari” Aip Syarifuddin, (1992: 93amun ada salah satu hal
yang harus diperhatikan agar gaya pada saat mejajapat dilakukan dengan
benar yaitu terletak pada saat membungkukkan bddamenekuk kedua lutut
serta menjulurkan kedua kaki ke depan dengan Kedgan tetap ke depan untuk
mendarat.

b. Gerak Dasar Lompat Jauh

Gerak dasar merupakan rangkuman metode yang dipgtgn dalam
melakukan gerakan dalam suatu cabang olahragak @esar juga merupakan
suatu proses gerakan dan pembuktian dalam suaamgaibahraga, atau dengan
kata lain gerak dasar merupakan pelaksanaan segiat&n secara efektif dan
rasional yang memungkinkan suatu hasil yang optdalm latihan atau praktek,

Sudarno (1992:47).
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Berdasarkan penjelasan tersebut menunjukkan bajemak dasar lompat jauh
terdiri empat tahapan yaitu awalan, tumpuan, meigydan mendarat. Keempat
tahapan tersebut harus dikuasai dan harus dilakdkagan harmonis dan tidak
terputus-putus agar dapat mencapai prestasi yatigadpUntuk lebih jelasnya
keempat gerak dasar lompat jauh gaya jongkok ddipahikan secara singkat
sebagai berikut :

a) Awalan

Awalan merupakan tahap pertama dalam lompat jaujuah awalan adalah
untuk mendapatkan kecepatan maksimal pada saatnaampat dan membawa
pelompat pada posisi yang optimal untuk tolakan.alw lompat jauh harus
dilakukan dengan harmonis, lancer dan dengan kenepang tinggi, tanpa ada
gangguan langkah agar diperoleh ketepatan bertyaqg@ balok tumpuan.

Menurut Aip Syarifuddin (1992: 91) bahwa, “untuk mpga kemungkinan
pada waktu melakukan awalan itu tidak cocok, attid&ktepatan antara awalan
dan tolakan, biasanya pelompat membuat dua buata t@herkmarl antara
permulaan akan memulai melakukan awalan dengak baitpu”.

Untuk lebih jelasnya berikut ini disajikan ilustrggemberian tanda untuk

membuatherkmarkuntuk ketepatan tumpuan sebagai berikut :

Tanda 30-40 m tanda P:9m 1m 2,75m
Pertama Kedua Balok Tumpu

Gambar 1. llustrasi Awalan Lompat Jauh, Syarifudd®92: 91)
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Awalan lompat jauh dilakukan dengan berlari secepptitnya sebelum salah
satu kaki menumpu pada balok tumpuan. Menurut de&rd (2005: 34) bahwa
“Maksud berlari sebelum melompat ini adalah untugnmgkatkan kecepatan
horizontal secara maksimum tanpa menimbulkan hambs¢waktutake of“.
Jarak awalan tidak terlalu jauh, tetapi sebagainpetari mendapatkan kecepatan
tertinggi sebelum salah satu kaki menolak. Jara&lawtersebut antara 30-40
meter, kecepatan sprint 30-40 meter.

Berkaitan dengan awalan lompat jauh Munasifah (2008 menyatakan:
Jarak awalan tergantung pada tiap-tiap pelari {@eRi0-40). Jarak awalan harus
cukup jauh dan lari cepat untuk mendapatkan momentang paling besar.
Kecepatan awalan dan irama langkah harus tetapa Raét melangkah
konsentrasi tertuju pada lompatan yang setingggiimya. Langkah terakhir agak
diperpendek, supaya dapat menolak ke atas dengén dempurna. Sikap lari
seperti pada lari jarak pendek.

Jarak awalan lompat jauh tidak ada aturan khusarsun bersifat individual
tergantung dari masing-masing pelompat. Hal terpgntalam mengambil jarak
awalan yaitu pelompat dimungkinkan memeperoleh fatee yang maksimal.

Kecepatan awalan harus sudah dicapai tiga atautdamggkah sebelum balok
tumpuan. Tiga atau empat langkah terakhir sebeluenumpu tersebut
dimaksudkan untuk gerakan saat menolak dibalok tiamp
b) Tumpuan

Tumpuan marupakan perubahan gerak datar ke gegak tdau ke atas yang

dilakukan secara cepat. Tumpuan dilakukan dengaa gaitu, sebelumnya
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pelompat sudah mempersiapkan diri untuk melakukdakan sekuat-kuatnya
pada langkah terakhir, sehingga seluruh tubuh g&etnke atas melayang di
udara. Tolakan dilakukan dengan menolakkan salah kseki untuk menumpu
tanpa langkah melebihi balok tumpu untuk mendapathtakan ke depan atas
yang besar.

Jerver (2009:26) menyatakan, “Maksud dake offadalah merubah gerakan
lari menjadi suatu lompatan, dengan melakukan ldampaegak lurus, sambil
mempertahankan kecepatan horisonatl semaksimal kiming Lompatan
dilakukan dengan mencondongkan badan ke depan na¢rabdut lebih kurang
45 dan sambil mempertahankan kecepatan saat batian dosisi horizontal.

Berikut ini disajikan ilustrasi gerakan menumpu ukntmenolak sebagai

F!"r . M
AT S
T —————

Gambar 1. llustrasi Tumpuan Lompat Jauh
(Syarifuddin, 1992:91)

berikut:

c) Melayang di Udara
Salah satu usaha untuk mengatasi daya tarik bureelet yaitu harus
melakukan tolakan yang sekuat-kuatnya disertai @engyunan kaki dengan

kedua tangan kea rah lompatan. Semakin cepat awalasemakin kuat tolakan

25



yang dilakukan, maka akan semakin lebih lama daggsmbawa titik berat badan
melayang di udara.

Dengan demikian akan dapat melompat lebih tinggi l@bih jauh, karena
kedua kecepatan itu akan mendapatkan perpadesnltant¢ yang menentukan
lintasan gerak dari titik berat badan tersebut. y#alg perlu diperhatikan pada
saat melayang di udara yaitu menjaga keseimbanghnht sehingga akan
membantu pendaratan. Jees Jarver (2009: 28) m&apatdPada fase melayang
bertujuan untuk mendapatkan posisi mendarat yalmgpekonomis dan efisien”.

Berikut ini disajikan ilustrasi gerakan melayangudiara lompat jauh sebagai

berikut:

Gambar 2. llustrasi Gerakagldyang Lompat Jauh
(http://www.kawandnews.com/2011/01)

d) Pendaratan

Pendaratan merupakan tahap terakhir dari rangkgésiakan lompat jauh.
Pendaratan merupakan prestasi yang dicapai dalapatgauh. Mendarat dengan
sikap dan gerakan yang efisien merupakan kuncilpgiag harus dipahami oleh
pelompat. Mendarat degnan sikap badan hamper ddaukaki lurus ke depan

merupakan pendaratan yang efisien. Pada waktu melayentuh pasir, pelompat
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memegaskan lutut dan menggeserkan pinggang ke ,deglaingga badan bagian
atas menjadi agak tegak dan lengan mengayun kedepa

Menurut Munasifah (2008: 16) teknik pendaratan ybhagar adalah sebagai
berikut: Pada saat badan akan jatuh di pasir lakpkadaratan sebagai berikut:

a. Pada waktu akan mendarat kedua kaki dibawa ke depas dengan cara
mengangkat paha ke atas.

Badan dibungkukkan ke depan.

Kedua tangan diayun ke depan.

Kedua tungkai bagian bawah diluruskan ke depan.

Mendarat pada kedua tumit terlebih dahulu dan neeengan cara kedua
lutut dibengkokkan (ditekuk).\berat badan dibawal&pan supaya tidak jatuh
ke belakang, kepala ditundukkan, dan kedua tangategan.

caoo

Berikut ini disajikan ilustrasi teknik gerakan manat lompat jauh sebagai

berikut:

Gambar 3. llustrasi Posisi Pendaratan Lordaah

(http://www.kawandnews.com/2014/01)

2. Media Gambar

a. Pengertian Media Pembelajaran
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Menurut Arsyad (2011:6), kata media berasal damaba latin “Medius” yang
secara harfiah berarti perantara atau pengantéanDiaahasa Arab media berarti
perantara atau pengantar pesan dari pengirim keuadaima pesan.

Media merasal dari bahasa Latin dan merupakan bkegamak dari kata
mediumyang berarti perantara. Makna umumnya adalah &eggduatu yang
dapat menyalurkan informasi dari sumber informagpdda penerima informasi,
Sardiman (2012:9).

Pembelajaran adalah tata cara yang dipakai untulaksanakan proses
pembelajaran manusia, termasuk pentingnya merugast yang dipelajari dan
dilaksanakan, dan kebutuhan siswa untuk berper@iinaglar mereka benar-benar
belajar.

Pada hakikatnya kegiatan pembelajaran merupakdn puases komunikasi.
Proses komunikasi (proses penyampaian pesan) tiziptakan atau diwujudkan
melalui kegiatan penyampaian dan tukar menukampatsa informasi oleh setiap
guru dan peserta didik.

Agar tidak terjadi kesesatan dalam proses komunpertu digunakan sarana
yang membantu proses komunikasi yang disebut mé&itam proses belajar
mengajar media yang digunakan untuk memperlancanukikasi belajar
mengajar disebut medimstruksional edukatif Kedudukan media pengajaran
sebagai alat bantu mengajar ada dalam komponerdategp, sebagai salah satu
lingkungan belajar yang diatur oleh guru, (Rivan &udjana, 2002: 1).

Media dalam metodelogi pengajaran ada dua aspeff pating menonjol,

yakni metode mengajar dan media pendidikan selzgabantu pengajar, bahwa
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dalam menggunakan media pendidikan sebagai alaimi&asi, khususnya dalam
hubungannya dengan masalah proses belajar menkjagarya harus didasarkan
pada kriteria pemilihan yang objektif, sebab pemggun media pendidikan tidak
sekedar menampilkan program pengajaran ke dalaas,Kehrena harus dikaitkan
dengan tujuan pengajaran yang akan dicapai daegt@embelajaran.

Menurut Sadiman, dkk (2010:2), mengtakan bahwa anpdndidikan adalah
kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat ¥&ngsmerupakan isi yang
ingin disampaikan kepada siswa.

Dari definisi-definisi tersebut dapat ditarik kepiatan bahwa media adalah
sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapedngsang pikiran dan
perasaan yang dijasikan umpan balik untuk menyenai@an sistem instruksional
yang bersangkutan secara keseluruhan.

Media merupakan alat yang digunakan sebagai alaanf@@a untuk
menyampaikan pesan dan dapat merangsang pikiraasgam dan kemajuan
audien(siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya prosedelajaran.

Dalam pembelajaran yang merupakan syarat mutlakiamedblah sumber
belajar, maka secara luas media dapat diartikagatemanusia, benda ataupun
peristiwva yang memungkinkan anak didik memperoleéngetahuan dan
keterampilan dalam proses belajar mengajar, kednadinedia mempunyai arti
yang cukup penting karena dalam kegiatan tersebétiddkjelasan bahan yang
disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan meeimgai perantara
kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada adékddpat disederhanakan

dengan bantuan media.
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b. Pengertian Media Gambar

Bentuk umum dari media gambar terangkum dalam pgagedari media
grafis. Karena media gambar merupakan bagian daribpatan media grafis.
Sebelum kita mengetahui lebih lanjut mengenai medimbar ada baiknya kita
mengetahui lebih dahulu pengertian dari media gjrafi

Menurut Tegeh (2008:56) media grafis atau grafiktemal adalah suatu
mediavisual yang menggunakan titik-titik, garis-garis, gambarmbar, tulisan,
atau simbol visual yang lain dengan maksud untuk mengikhtisarkan,
menggambarkan, dan merangkum suatu ide, data &eja@iatasan tersebut
memberi gambaran bahwa media grafis merupakan rdedia@imensi yang dapat
dinikmati dengan menggunakan indra penglihatan.

Dari pengertian media grafis di atas, kita dapatgaenbil kesimpulan bahwa
memang benar media gambar merupakan bagian yamhgdatu media grafis
tersebut karena pada dasarnya media gambar merukakgulan dari beberapa
titik dan garis yang memvisualisasikan gambar sethenda atau seorang tokoh
yang dapat memperjelas kita dalam memahami beadaakoh tersebut.

Menurut Tegeh (2008:59) yang dimaksud media gamthidihat dari
pandangan media grafis adalah gambar-gambar halsibah tangan, hasil
cetakan, dan hasil karya seni fotografi. Penyaggek dalam bentuk gambar
dapat disajikan melalui bentuk nyata maupun krédmiyalan belaka sesuai
dengan bentuk yang pernah dilihat oleh orang yamgggambarnya.

Kemampuan gambar dapat berbicara banyak dari sekdda hal ini

mempunyai makna bahwa gambar merupakan suatuasustang memberikan
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pengertian dan penjelasan yang amat banyak darkdpndibandingkan kita

hanya membaca dan memberikan suatu kejelasna padahs masalah Karena
sifatnya yang lebih konkrit (nyata). Tujuan pengmam gambar dalam

pembelajaran adalah: (1) menerjemahkan sinabdbdal (2) mengkonkritkan dan

memperbaiki kesan-kesan yang salah dari ilustisesn| (3) memberikan ilustrasi
suatu buku, dan (4) membangkitkan motivasi beldgr menghidupkan suasan
kelas.

Dalam pembelajaran di sekolah dasar media gamimgasdaik digunakan
dan di terapkan dalam proses belajar mengajar aebagdia pembelajaran
karena media gambar ini cenderung sangat menatiksisava sehingga akan
muncul motivasi untuk lebih ingin mengetahui tegtagambar yang dijelaskan
dan guru pun dapat menyampaikan materi dengan alptralalui media gambar
tersebut.

Penggunaan gambar secara efektif disesuaikan detmgiatan anak,
baik dalam hal besarnya gambar, detai, warna d#ar lbelakang untuk
penafsiran. Dijadikan alat untuk pengalaman kreatiemperkaya fakta, dan
memperbaiki kekurang jelasan. Akan tetapi gambga jmenjadi tidak efektif,
apabila terlalu sering digunakan dalam waktu yahaktlama. Gambar sebaiknya
disusun menurut urutan tertentu dan dihubungkagatemasalah yang luas.

Gambar dapat digunakan untuk suatu tujuan terteeperti pengajaran
yang dapat memberikan pengalaman dasar. Mempetgarbar sendiri dalam

kegiatan pengajaran dapat dilakukan cara, menelitapyaan tentang gambar,
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menulis cerita, mencari gambar-gambar yang sama,néenggunakan gambar
untuk mendemonstrasikan suatu obyek.

Pengajaran dalam kelas dengan gambar sedapat myegkfajiannya efektif.
Gambar-gambar yang digunakan merupakan gambar tgapiljh, besar, dapat
dilihat oleh semua peserta didik, bisa ditempefjadiung atau diproyeksikan.
Display gambar-gambar dapat ditempel pada papagtibumenjadikan ruangan
menarik, memotivasi siswa, meningkatkan minat, giah, dan menambah
pengetahuan siswa.

ltulah tadi beberapa hal yang harus diperhatikam digunakan dalam
menggunakan media gambar terutama dalam prosgarb@l@ngajar dan jangan
lupa kembali akan tujuan dari media yaitu sebagaarsa atau alat untuk
memudahkan siswa mengerti dan memahami materi dglesses belajar
mengajar. Untuk menggunakannnya kita pertama haersgyambil contoh dulu
materi dan kelas apa yang kita akan terapkan ngatigbar ini. Untuk itu kita
perlu sebuah RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajam@ama RPP ini yang
nantinya akan menuntun kita menggunkan media yadglsdi persiapkan dan
juga perlu diingat bahwa sebelum menerapkan mee€iaeltut kita harus
mempersiapkannya dengan cara melihat kesiapan sikara penerimaan media
yang bersangkutan ataupun melihat kemampuan siglgandmembaca media
yang digunakan. Jadi untuk menerapkannya kita haremililih media yang
sesuai dengan psikologi siswa dan karakteristikasigang bersangkutan. Jangan
sampai media pembelajaran ini terutama media ganbo&kannya menjadi

medium atau perantara yang baik malah menjadi spatghambat dalam
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kegiatan belajar mengajar siwa dalam menerima ngelajaran sehingga

penyerapan materi pelajaran pada siswa menjadngureaksimal.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Muchlis Choirudin. Upaya Peningkatan Gerak Dasampat Jauh Gaya
Jongkok dengan Menggunakan Alat Bantu Pembelajzada Siswa Kelas IV
SD Negeri 04 Bejen Karanganyar Tahun Ajaran 20111220

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkanagedasar belajar
lompat jauh gaya jongkok pada siswa kelas IV SD evie®4 Bejen
Karanganyar dengan menerapkan model pembelajaregadenenggunakan
alat bantu pembelajaran. Penelitian ini menggunakeetode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Sumber data dalam penelitiasiswa kelas IV SD
Negeri 04 Bejen Karanganyar, tahun ajaran 2011/2gsrfumlah 32 orang
yang terdiri atas 10 siswa putri dan 22 siswa putra
Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penemapeodel

pembelajaran dengan menggunakan alat bantu peltagaj dapat
meningkatkan hasil belajar gerak dasar lompat jgala jongkok dari
prasiklus ke siklus | dan dari siklus | ke siklus Hasil belajar lompat jauh
gaya jongkok pada siklus | dalam kategori tuntadad53,2% atau 17 siswa.
Pada siklus Il terjadi peningkatan prosentasenl Hasgjar siswa dalam
kategori tuntas sebesar 78,1%, atau 25 siswa.

2. Hakim Prihastyono Wibowo. Upaya Meningkatkan Loncktuh Tanpa
Awalan melalui Pembelajaran Gerak Dasar Lompat [&idaa Kelas V SD

Negeri Pucangan 01 Kecamatan Kartasura Kabupatesh&gjo Tahun 2010.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkanliasajar lompat jauh
tanpa awalan melalui pembelajaran gerak dasar lopga Siswa Kelas V
SD Negeri Pucangan 01 Kecamatan Kartasura Kabuggikoharjo Tahun
2010. Metode yang digunakan dalam penelitian imilatd metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari beberapalusik Subjek dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di SBg#&r Pucangan 01
Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun 28&#0 berjumlah 19
orang.

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpull@mva: Pembelajaran
keterampilan gerak dasar loncat jauh tanpa awakmilki pengaruh untuk
meningkatkan hasil belajar loncat jauh tanpa awpkaa siswa kelas V SD
Negeri Pucangan 01 Kecamatan Kartasura Kabupaterh&go Tahun 2010.
Peningkatan hasil kelompok siswa yang diberikarlagaan keterampilan
gerak dasar loncat jauh tanpa awalan dari kondisil @an setelah siklus |
meningkat 21,05%, peningkatan anatara siklus Isikdos 2 sebesar 26,32%,
dan setelah siklus 2 hasil belajar siswa meningghésar 31,58%. Maka dapat
dikatakan dalam PTK ini siswa mendapatkan pengalaim manfaat bagi
kemampuan hasil belajar gerak dasar loncat jayratawalan lebih besar dari

3%.

C. Kerangka Berfikir
Kegiatan belajar mengajar lompat jauh pada siswalake dasar, sebenarnya
tidak selalu harus menggunakan bak lompat jauh géargdar, yang penting guru

harus mampu membangkitkan semangat siswa untukkoie@la aneka lompatan.
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Semua rintangan atau penghalang, menjelma meng@i thrik tersendiri bagi
siswa sekolah dasar. Mereka akan terangsang untekcaba melakukan
lompatan. Alat-alat itu seolah-olah mengajak untilbmpati karena berada di
tengah-tengah area yang biasa dilewati anak-anaklwse mereka masuk
sekolah. Misalnya kotak yang rendah, alat itu tet@melihara daya tariknya asal
tidak menyebabkan timbulnya rasa takut dan potgdsra, bila bagian kaki atau
lengan terbentur pada alat-alat itu.

Untuk dapat melakukan proses belajar mengajar lorjgadn, setiap guru
terlebih dahulu harus memahami dan menguasai kepdean gerak dominan dari
gerakan melompat. Adapun gerak dominannya adalabpl¢an dan kekuatan
otot tungkai. Pemahaman tentang keterampilan gdkinan pada gerakan
lompat jauh membantu guru dalam mengembangkan kepmamsiswa secara
optimal.

Dengan demikian untuk meningkatkan kemampuan lonaudt, anak harus
dilatih kekuatan otot-otot tubuh bagian bawah, karentuk melakukan hentakan
pada tolakan. Berbagai bentuk latihan untuk lompaih adalah untuk
meningkatkan kekuatan oot-otot tungkai, yang antaira menggunakan kotak.
Karena dengan berlatih lompat tersebut kekuatantetgkai akan menjadi kuat,
koordinasi gerak juga akan meningkat. Dengan demikasil lompat jauh dapat
dengan mudah tercapai sesuai dengan harapan.

Latihan menggunakan kota yang selama ini dimainkéh anak-anak
merupakan kegiatan yang dapat memberikan penganlifadap kemampuan

lompat jauh, hal ini secara realistis dapat ditkati karena dengan kegiatan
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berlaih, secara tidak langsung anak melakukan itdgi\belajar gerak. Dengan
aktivitas belajar gerak, maka anak akan bertambethaknpuan fisiknya dan
keterampilan geraknya.

Bentuk latihan lompat kotak akan memberikan pertggrada power kaki
anak, karena dengan adanya kotak ini, berarti dnaailks berusaha melompati
kotak sebelum mendarat, yang secara tidak langmargpakan latihan power
kaki pada anak. Dengan power kaki yang baik malkmaraelangsung dapat
meningkatkan kemampuan tolakannya dan akan menalpehiksil lompatan yang
lebih baik.

Gerakan lompat-lompat yang dilakukan secara beguldeing, teratur dan
berirama secara langsung akan berpengaruh terhlkelegpatan dan power
tungkai.

Sedangkan kecepatan dan power tungkai merupakampden fisik yang
dominan pengaruhnya terhadap peningkatan kemamionapat jauh. Dengan
otot kaki yang kuat langkah awalan juga akan ledt@bil dan cepat, koordinasi
gerak awalan dan menumpu juga akan lebih baik.

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang pmamelibatkan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Siswaralthan untuk
menyelesaikan masalah yang sesuai dengan konsepelaganan yang sesuai
dengan konsep yang dipelajari. Permasalahan yanggseihadapi dalam
pembelajaran pendidikan jasmani khususnya pada dmettau cara guru
menyampaikan materi pelajaran. Sering kali matamgy diajarkan oleh guru

kurang tertanam dalam benak siswa.
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Khususnya dalam pembelajaran praktik gerak dasampdd jauh. Siswa

kurang mampu menganalisis gerakan yang telah Hejaoleh guru, sebab guru

hanya menyampaikan materi secara verbal, adapurberé&an demonstrasi atau

contoh kurang dapat ditangkap oleh siswa secaimalptGuru bukanlah satu-

satunya sumber belajar bagi siswa, siswa dibegrkpatan seluas-luasnya untuk

mengembangkan kemampuan berfikirnya dalam menykésanasalah yang

sesuai dengan materi pembelajaran.

Secara sederhana kerangka pemikiran dari peneiitiaiapat digambarkan

sebagai berikut:

mengikuti pembelajarar
meningkat.

37

Kondisi awal [,| Guru kurang Kkreatif a. Siswa kurang tertarik
dan inovatif dalam—» dan cepat bosan dengan
proses pembelajaran pelajaran penjas

b. Tingkat kesegaran
jasmani rendah, dan
hasil belajar masih
rendah

A\ 4
Tindakan |, Menerapkan Siklus I: guru dan penelit
pembelajaran dengahn menyusun bentuk
menggunakan media ) pengajaran yang bertujuan
gambar untuk meningkatkar
kemampuan darn
keterampilan teknik dasar
- lompat jauh melalui media
il Melalui penggunaar gambar.
media gambar dapat

Kondisi akhir |, meningkatkan kesegaran | siklus 2: upaya perbaikap
jasmani  siswa (Sisw& | gari siklus | sehinggd
lebih bersemangat dan | meningkatkan kemampuah
prestasi belajal | gan keterampilan  teknil
meningkat), sertg dasar lompat jauh melali
partisipasi dalam media gambar




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Dalam penelitian kali ini pendekatan yang diguna&dalah jenis penelitian
tindakan kelas. Menurut Agung (2012:65) “penelittardakan merupakan suatu
kegiatan siklustis yang bersifat menyeluruh, yasgliti dari analisis, penemuan
fakta, konseptualisasi, perencanaan, pelaksanaampa@muan fakta tambahan
serta evaluasi”.

Sedangkan desain penelitian yang digunakan addigh(enelitian tindakan
kelas/ classroom action researtyakni suatu penelitian yang mengkaji proses
pembelajaran dikaitkan dengan pengoptimalan persggunmetode, media,
strategi pembelajaran, dalam mana kegiatan penbagembelajaran tersebut
diharapkan dapat meningkatkan proses dan hasil glajatan siswa. Mulyasa,

(2009:67) menyatakan attion research adalah kegiatan penelitian untuk
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mendapatkan kebenaran dan manfaat praktis dengannuelakukan tindakan

secara kolaboratif dan partisipasif”.

Desain penelitian yang digunakan adalah model lammis dan Taggart

berupa suatu siklus spiral, Kusumah dan Dwitaga284.1:8). Pengertian siklus

di sini adalah suatu putaran kegiatan yang meli@tap-tahap rancangan pada

setiap putarannya, yaitu: 1) tahap perencanglanring, 2) tindakan gction), 3)

observasi gbservatio, dan 4) refleksi reflection. Desain penelitian berupa

gambar yang tahapannya menggunakan prosedur kemngnis dan Taggart dapat

dilihat pada gambar di bawah ini:

Permasalahan -

Siklus |

Permasalaha
baru hasil refleksi

Siklus I

o 26
1aa Pelaksanaa
Tindakan | Tindakan |
Refleksi Pengamatan/
Tindakan | Pengumpulan data
Perencanaa Pelaksanaa
Tindakan Il Tindakan Il
Refleksi Pengamatan/
Tindakan Il Pengumpulan data |

Permasalahan
belum terselesaikan

Siklus
Berikutnya

Gambar 4 : Desain Penelitian Tindakan Kelas Mendgaimmis dan Taggart
(Sam’s, 2010:73)

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
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1. Lokasi Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas akan dilakukan di SD NMe®8 Napal Putih
Bengkulu Utara pada siswa kelas V Tahun Pelajagd3/2014.
2. Waktu Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas akan dilakukan dimuladg&ulan Januari 2014.
Adapun proses pelaksanaan penelitian sebagai heriku

Table 1. Rancangan Kegiatan Waktu dan Jenis KegReaelitian

Bulan
Apr | Mei | Jun | Ket

No Rincian Kegiatan

Tahap Persiapan Penelitian
Koordinasi di sekolah mitra
Identifikasi masalah
Pengajuan judul

Menyusun proposal
Menyiapkan RPP dan lemb
observasi

Seminar proposal

Pengajuan izin penelitian
Tahap Pelaksanaan Penelitian

1 | Siklus I
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan tindakan
c. Observasi/ evaluasi
d. Refleksi
2 | Siklus 2
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan tindakan
c. Observasi/ evaluasi
d. Refleksi
Tahap Analisa Data dan Pelaporan

1 | Analisis data hasil tindakan
siklus 1 dan 2
2 | Penyusunan laporan/skripsi
Ujian skripsi dan revisi
4 | Penggandaan dan pengumpulan

gl bW NP

»

\‘

w
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" Tiaporan T ]

C. Subjek Penelitian

Subjek yang diteliti dalam Penelitian Tindakan Keilsi adalah siswa kelas V
yang berjumlah 24 siswa terdiri dari 13 siswa puteam 11 siswa putri di SD
Negeri 08 Napal Putih Bengkulu Utara Tahun Ajar@h322014.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yangshedilalui oleh peneliti
dalam menerapkan metode yang akan digunakan dakmelif|an. Dalam
Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaksanakardakan yang berlangsung
secara terus menerus kepada subjek penelitian.

Langkah-langkah PTK secara prosedurnya dilaksanak@ara partisipatif
atau kolaboratif antara (guru dengan tim lainnyejdsjasama, mulai dari tahap
orientasi hingga penyusunan rencana tindakan daéos pertama. Setiap
tindakan upaya pencapaian tujuan tersebut dirandalagn satu unit sebagai satu
siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap,njak(l) Perencanaan Tindakan;
(2) Pelaksanaan Tindakan; (3) Observasi dan Irdgstasi; (4) Analisis dan
refleksi untuk perencanaan siklus berikutnya. Rtaaeldirencanakan dalam 2
siklus.

1. Rancangan Siklus N
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti menyusun scenario pembvatayang terdiri dari :

1) Melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kotepsidasar yang akan

disampaikan kepada siswa dalam pembelajaran penjas.
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2) Membuat rencana perencanaan pembelajaran (RPPardengngacu pada
silabus.
3) Menyusun instrument yang digunakan dalam siklus .PTK
4) Menyiapkan alat bantu pembelajaran yang diperlukaaituk membantu
pengajaran.
5) Menyusun alat evaluasi pembelajaran.
6) Menyiapkan permainan untuk mengarah ke gerak dasguat jauh.
b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melaksanakaargecgembelajaran
yang telah direncanakan, tahap ini dilakukan dengdwap observasi terhadap
dampak tindakan. Pada tahap pelaksanaan, kegiatag glilakukan adalah
melaksanakan proses pembelajaran di lapangan désnggiah-langkah kegiatan
adalah:
1) Guru bersama peneliti menyususn bentuk gerakanpgamainan dengan
media gambar pembelajaran untuk meningkatkan kemamgiswa.
2) Guru bersama peneliti membuat media yang diperlukdam pembelajaran
yang digunakan yaitu media gambar yang dibuat dakekarton.
c. Tahap Observasi / Pengamatan
Kegiatan observasi dilakukan bersama dengan kegpkaksanaan tindakan.
Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap peaggumedia gambar yang
diterapkan terhadap proses pembelajaran penjas.

d. Tahap Evaluasi (Refleksi)
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Dilakukan dengan menganalisis hasil observasi da@rgrestasi sehingga
diperoleh kesimpulan apa saja yang perlu diperbd#éa apa saja yang perlu
dipertahankan. Tahap ini mengemukakan hasil penendsi pelaksanaan
tindakan | yang memerlukan perbaikan pada siklugin@ya.

Refleksi merupakan uraian tentang prosedur anaésiedap hasil penelitian
dan refleksi berkaitan dengan proses dan dampalakim perbaikan yang
dilaksanakan serta criteria dan rencanabagi stkidakan berikutnya. Prosentase
indikator pencapaian keberhasilan PTK pada tabi&lie

Tabel 2. Prosentase Target Pencapaian

Aspek yang Prosentase Target Capaian
diukur Kondisi Awal | Siklus 1| Siklus 2 | "2 Mengukur
Kemampuan 50% 85% 85% Diamati saat guru
belajar lompat memberikan materi
jauh lompat jauh

2. Rancangan Siklus NN

Pada rancangan siklus NN tindakan dikaitkan demgesil yang telah dicapai
pada tingkatan siklus N sebagai upaya perbaikan gilldus tersebut dengan
materi pembelajaran sesuai dengan silabus matga@eiapendidikan jasmani.
Demikian juga termasuk perwujudan tahap pelaksanaarservasi, dan
interprestasi, serta analisis, dan refleksi yangajumengacu pada siklus

sebelumnya. Dari itu bisa dilihat apakah mengalaeningkatan atau tidak.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
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Observasi adalah pengamatan yang dilakukan seeargaja, sistematis
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejalaspsituk kemudian dilakukan
pencatatan, (Subagyo, 2011 :63).

Lembar observasi siswa digunakan untuk melihatvithé belajar siswa
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar pelajpemaskes pada materi teknik
dasar lompat jauh dengan menggunakan media ga@bservasi dilakukan pada
saat proses pembelajaran berlangsung yang didakaleh 2 orang pengamat
yaitu guru penjaskes dan peneliti sendiri.

Dalam penelitian ini, jenis observasi yang pengjithakan adalah observasi
yang tidak terprogram. Dimana peneliti tidak mersjggkan sejumlah daftar
pengamata. Yang diamati adalah guru penjas danasmwa memperoleh
informasi secara mendalam, serta teknik ini diganakintuk melihat secara
langsung penggunaan media gambar dalam proses laggmdve penjas.

2. Tes

Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sisterdatis objektif untuk
memperoleh data-data atau keterangan-keterangag wyénginkan tentang
seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan teatepat. Tes digunakan
untuk mendapatkan nilai awal / pra siklus tentamagilhbelajar teknik dasar
lompat jauh sebelum siswa mendapatkan tidakan wielpembelajaran

menggunakan media gambar yaitu meliputipgi&omotoy kognitif, danafektit

F. Instrumen Penelitian
Adapun teknik pengumpulan data penelitian ini dianga melalui; tes

praktik, observasi lapangan. Data penelitian dikulkgn dan disusun melalui
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teknik pengumpulan data meliputi : sumber datasjeata, teknik pengumpulan
data, dan instrument yang digunakan. Secara tegy¢eknik pengumpulan data
dapat didiskripsikan dalam tabel berikut :

Tabel 3. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Jenis _ Teknik
No Subjek | Pengumpulan Instrumen
Data
Data

1 | Aktivitas | Siswa | Unjuk  kerja Serangkaian gerakan ketangkasan
belajar ketangkasan | lompat jauh
lompat lompat jauh
jauh Unjuk  kerja| Pedoman observasi pelaksanaan

kemampuan | gerak dasar lompat jauh (sesuai

lompat jauh rubrik  penilaian unjuk kerja
praktik pada RPP)

2 | Hasil Siswa | Afektif Skala sikap melalui observasi
belajar lapangan (sesuai dengan rubrik
lompat penilaian aspek afektif pada RPR)
jauh

Kognitif Soal tes (sesuai dengan rubrik
penilaian aspek kognitif pada
RPP)

Psikomotorik Unjuk kerja praktik yang meliputi
kemampuan gerak dasar dan
ketangkasan lompat jauh (sespai
dengan rubrik penilaian aspek
psikomotorik pada RPP).

G. Teknik Analisa Data

Analisis data merupakan proses mengorganisasikammeéagurutkan data ke
dalam pola kategori dan satuan uraian dasar, sghidgpat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan ide yang disarankan oleh datea-Btta yang diperoleh dari
penelitian baik melalui pengamatan, tes atau dengamggunakan metode yang
lain kemudian diolah dengan analisis deskriptifuknmenggambarkan keadaan

peningkatan pencapaian indikator keberhasilan tisiglus dan untuk
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menggambarkan keberhasilan teknik dasar lompatgeswa SD Negeri 08 Napal
Putih.

Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan obsetaaispelaksanaan siklus
PTK dianalisis secara deskriptif kualitatif. Teknénalisis tersebut dilakukan
karena sebagian besar data yang dikumpulkan bemgan deskriptif tentang
perkembangan proses pembelajaran pada sub pokakdaralompat jauh.

1. Mwenghitung nilai rata-rata siswa pada setiap tatayaitu dengan rumus :

X
S
Keterangan :
X . Nilai rata-rata kelas
X : Jumlah siswa yang mendapat n#&KM
N : Jumlah seluruh siswa

2. Untuk menghitung daya serap dan ketuntasan bétsgaara klasikal)

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secarargegan dan klasikal.
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan proses pembelgjaitau ketuntasan belajar
apabila sudah mencapai skor 65% atau nilai 65 ké&s tersebut tuntas belajar,

untuk menghitung persentase ketuntasan belajandligun rumus sebagai berikut

Xsiswa yang tuntas belajar
yarg J x100%

Ysiswa
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